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Abstrak 

 

Edukasi  Gizi  “Isi  Piringku”  penting  bagi  balita  untuk  menerapkan  

pola  makan  sehat   dan kebutuhan  nutrisi  harian serta  mencegah  stunting.  

Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  gizi  balita adalah  pengetahuan  gizi.  

dalam pemberian gizi seimbang dalam gerakan mencegah stunting pada balita 

dalam upaya promosi kesehatan dapat dilakukan melalui pendekatan pendidikan 

dengan media promosi. Media promosi dijadikan alat bantu untuk mengatasi 

keterbatasan pengalaman yang dimiliki ibu balita dan menjadi pedoman bagi 

masyarakat dalam merubah perilaku kearah gizi seimbang. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini terdiri dari 3 yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, dimulai 

dengan mengumpulkan peserta yaitu ibu yang memiliki balita. Hasil ditemukan  

sebelumnya ibu yang memiliki balita  menyajikan  makanan bergizi,  namun  jenis  

dan  jumlah  tidak  sesuai  dengan  isi  piringku.  setelah  dilaksanakannya  

kegiatan, penyediaan  makan pada balita  sudah  disesuaikan  dengan  kebutuhan  

gizinya, sebagian  besar  ibu sudah mengaplikasikan isi piringku setiap kali makan 

(siang dan malam). Kesimpulan : dengan memberikan edukasi pada ibu yang memiliki 

balita tentang gizi seimbang dan program isi piringku mpemahaman ibu mengenai 

gizi seimbang dan program isi piringku menjadi lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

 Stunting merupakan masalah 

gizi kronis yang disebabkan oleh multi-

faktorial dan bersifat antar generasi. Hasil 

studi membuktikan bahwa pengaruh faktor 

keturunan hanya berkontribusi sebesar 

15%, sementara unsur terbesar adalah 

terkait masalah asupan zat gizi, hormon 

pertumbuhan dan terjadinya penyakit 

infeksi berulang. Variabel lain dalam 

pertumbuhan stunting yang belum banyak 

disebut adalah pengaruh paparan asap 

rokok maupun polusi asap juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

stunting.  

Stunting merupakan salah satu 

target Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang termasuk pada tujuan 

pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu 

menghilangkan kelaparan dan segala 

bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta 

mencapai ketahanan pangan. Target yang 

ditetapkan adalah menurunkan angka 

stunting hingga 40% pada tahun 2025.  

Pada tahun 2017,  22,2% atau 

sekitar 150,8 juta balita di dunia 

mengalami stunting. Namun angka ini 

sudah mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan angka stunting pada 

tahun 2000 yaitu 32,6%. Pada tahun 2017, 

lebih dari setengah balita stunting di dunia 

berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih 

dari sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. 

Dari 83,6 juta balita stunting di Asia, 

proporsi terbanyak berasal dari Asia 

Selatan (58,7%) dan proporsi paling sedikit 

di Asia Tengah (0,9%). (Kemenkes RI 

2018). Data prevalensi balita stunting yang 

dikumpulkan World Health Organization 

(WHO), Indonesia termasuk ke dalam 

negara ketiga dengan prevalensi tertinggi 

di regional Asia Tenggara/South-East Asia 

Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi 

balita stunting di Indonesia tahun 2005-

2017 adalah 36,4% (Kemenkes RI 2018). 

Kejadian balita stunting  merupakan 

masalah gizi utama yang dihadapi 

Indonesia. Berdasarkan data Pemantauan 

Status Gizi (PSG) dari tiga tahun terakhir, 

Stunting memiliki prevalensi tertinggi 

dibandingkan dengan masalah gizi lainnya 

seperti gizi kurang, kurus, dan gemuk. 

Prevalensi balita Stunting mengalami 

peningkatan dari tahun 2016 yaitu 27,5% 

menjadi 29,6% pada tahun 2017. 

(Kemenkes RI 2018). Prevalensi balita 

pendek di Indonesia cenderung statis. Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2007 menunjukkan prevalensi balita 

pendek di Indonesia sebesar 36,8%. Pada 

tahun 2010, terjadi sedikit penurunan 

menjadi 35,6%. Namun prevalensi balita 

pendek kembali meningkat pada tahun 

2013 yaitu menjadi 37,2%. Prevalensi 

balita pendek selanjutnya akan diperoleh 

dari hasil Riskesdas tahun 2018 yang juga 

menjadi ukuran keberhasilan program yang 

sudah diupayakan oleh pemerintah. Di 

Indonesia masyarakat sering menganggap 

tumbuh pendek sebagai faktor keturunan. 

Persepsi yang salah di masyarakat 

membuat masalah ini tidak mudah 

diturunkan dan membutuhkan upaya besar 

dari pemerintah dan berbagai sektor terkait.  

Di Indonesia, stunting merupakan 

masalah serius dan juga merupakan 

masalah gizi utama yang sedang dihadapi 

(Situasi Balita Pendek (Stunting) di 

Indonesia, 2018). Bila masalah ini bersifat 

kronis, maka akan memengaruhi fungsi 

kognitif yakni tingkat kecerdasan yang 

rendah dan berdampak pada kualitas 

sumber daya manusia. 

Masalah stunting memiliki dampak yang 

cukup serius; antara lain, jangka pendek 

terkait dengan morbiditas dan mortalitas 
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pada bayi/balita, jangka menengah terkait 

dengan intelektualitas dan kemampuan 

kognitif yang rendah, dan jangka panjang 

terkait dengan kualitas sumberdaya 

manusia dan masalah penyakit degeneratif 

di usia dewasa (Aryastami, 2017; Saputri 

dan Tumangger, 2019). 

Stunting dapat di cegah melalui 

1000 hari pertama kehidupan anak, yaitu 

dengan memastikan kesehatan yang baik 

dan gizi yang cukup. Terdapat 3 komponen 

utama dalam menanggulangi stunting 

antara lain : pola asuh, pola makan, dan air 

bersih. Oleh karena itu, terkait upaya untuk 

mengurangi serta menangani pervalensi 

stunting, pemerintah kemudian 

mengeluarkan kebijakan serta regulasi 

yang diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengurangan prevalensi stunting,salah 

satunya adalah program isi piringku yang 

diharapkan dapat memperbaiki rendahnya 

akses terhadap makanan dari segi jumlah 

dan kualitas gizi terhadap pemberian 

makan pada balita. 

Isi piringku merupakan gerakan 

makanan sehat dengan gizi seimbang, 

konsep isi piringku sebagai pengganti dari 

slogan 4 sehat 5 sempurna. Program isi 

piringku ini merupakan slogan yang 

dianggap lebih jelas dibandingkan dengan 

slogan 4 sehat 5 sempurna yang dirasa 

kurang efektif dalam melakukan promosi 

kesehatan. (Kemenkes RI 2017) 
 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 

yaitu tahap persiapan seperti pengurusan 

surat permohonan izin pengabdian 

masyarakat ke Ketua STIKes Mitra Husada 

Medan selanjutnya izin ke lokasi kegiatan, 

kemudian tim melakukan pendataan 

jumlah ibu yang memiliki balita dalam 

pemberian gizi seimbang dalam Gerakan 

mencegah stunting pada balita yang ada di 

lokasi kegiatan. Tahap pelaksanaan yaitu 

melakukan pemberdayaan kepada ibu 

dengan memberikan penyuluhan dengan 

menggunakan alat bantu . Sasaran dalam 

kegiatan ini yaitu seluruh ibu  yang 

memiliki balita di di wilayah kerja 

Puskesmas Kokonao Distrik Mimika Barat 

Kabupaten Mimika yang terdiri sebanyak 30 

ibu dan evaluasi yaitu mengukur tingkat 

pengetahuan ibu sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) dengan menggunakan 

lembar observasi dan kuesioner tentang 

pogram isi piring ku dan memberikan 

laporan ke Ketua STIKes Mitra Husada 

Medan serta kepada puskesmas Kokonao. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil Observasi dan pembagian 

kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan 

bahwa : 

 

Variabel Mean 
Std. 

Deviasi 

Sig. 

(2 

tailed) 

Program isi 

piringku 

sebelum 

47,75 9,323 

0,001 
Program isi 

piringku 

sesudah 

81,20 4,560 

Mencegah 

stunting 
11,32 2,28717 0,001 
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sesudah 

Mencegah 

stunting 

sebelum 

11,58 2,28756 

 

Dari Dari data tersebut bahwa 

menunjukkan program isi piringku sangat 

berpengaruh terhadap untuk mencegah 

stunting pada balita di Puskesmas Kokonao 

kecamatan Distrik Mimika Barat tahun 

2020. maka dengan itu memperdayakan 

pendamping untuk melakukakan penerapan 

program isi piringku untuk mencegah 

terjadinya stunting. 

Maka hasil dari hasil pengabdian 

masyarakat diatas peningkatan variabel 

program isi piringku terdapat peningkatan 

nilai yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi, yaitu tingkatan 

skor yang didapatkan sebagian besar adalah 

baik dan Tingkat asupan atau konsumsi 

ditentukan oleh kualitas dan kuantitas 

hidangan. Kalau susunan hidangan 

memenuhi kebutuhan tubuh, baik dari sudut 

kualitas maupun kuantitasnya, maka tubuh 

akan mendapat kondisi kesehatan gizi 

sebaik-baiknya, sebaiknya asupan yang 

kurang baik kualitas dan kuantitasnya, akan 

memberikan kondisi kesehatan gizi yang 

kurang. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan adanya pertambahan berat 

badan pada balita setelah diberikan 

intervensi yang menunjukkan adanya 

keadaan yang lebih baik. Peningkatan berat 

badan sangat dipengaruhi oleh pemberian 

makanan yang sesuai. 

 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan kepada masyarakat yang belum 

terpapar dengan edukasi kesehatan ataupun 

informasi yang dapat untuk mengubah pola makan 

sehat pada balita . Seperti memberikan edukasi pada 

ibu yang memili balita tentang gizi seimbang dan 

program isi piringku, pengetahuan ibu 

mendapatkan cukup banyak informasi, dengan 

demikian pemahaman ibu mengenai gizi 

seimbang dan program isi piringku menjadi 

lebih baik. 
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